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1.1 Latar Belakang
Saat ini pemanasan global dan perubahan iklim telah menjadi salah satu masalah
lingkungan. Hal ini merupakan tanggungjawab semua pihak baik itu pemerintah,
investor maupun masyarakat. Pemerintah sebagai pemangku kebijakan terhadap

lingkungan saat ini masih belum-aermittki-regetasiyang tegas terhadap perusahaan.
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Di sisi lain perusahaan juga harus melaporkan tentang peranan sosialnya di
masyarakat. Deegan dan Rankin (1999) menyatakan bahwa Corporate Environmental

Reporting (CER) merupakan laporan penting dan diperlukan oleh masyarakat dalam



mengambil keputusan untuk berbagai tujuan, termasuk investasi, pinjaman dan tenaga
kerja. Menurut PSAK No. 1 Tahun 2009, paragraf sembilan (9) yang menyatakan :
“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (added value statement), khususnya bagi
industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi

industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang

memegang peranan penting”’.
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pelanggan, biaya hukum yang tingi, dan blaya perbaikan yang tinggi dari masalah
lingkungan yang ditimbulkannya. Berdasarkan penelitiannya untuk melihat hubungan
antara environmental disclosure dengan kinerja keuangan pada 40 perusahaan yang
terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE). Di mana hasil penelitian tersebut

membuktikan bahwa environmental disclosure berpengaruh negatif terhadap kinerja



keuangan tetapi environmental disclosure berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets (ROA).

Nor et al (2015) meneliti pengaruh environmental disclosure terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada top 100 perusahaan di Malaysia. Kinerja keuangan diukur
menggunakan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Earning Per Share
(EPS) dan Net Profit Margin (NPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

environmental disclosure berpengears pada NPM. Berbeda dengan

penelitian S lilakukan oleh
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environmental disclosure terhadap kinerja keuangan pada top 100 perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang uraian landasan teori yang mendasari penelitian,

review penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
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